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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk Modul Berbasis Project Based Learning
(PjBL) Pembelajaran Tematik Kelas 111 Sekolah Dasar yang layak digunakan dalam membantu
kegiatan proses belajar mengajar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode research and development (RnD) dengan mengadaptasi model ADDIE dengan 5
tahapan yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Sumber
penelitian ini adalah 30 perserta didik dan 3 orang validator ahli yang terdiri atas 1 orang ahli
desain, ahli bahasa dan ahli materi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan kuesioner. Hasil penelitian validitas produk Modul Project Based
Learning (PjBL) memperoleh kategori “Sangat Valid”. Yaitu pada aspek desain memperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,67, pada aspek bahasa memperoleh nilai rata-rata 4,68, pada aspek
materi memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,65 pada kegiatan uji coba, aspek kepraktisan produk
Modul Project Based Learning (PjBL) memperoleh kriteria “Sangat Praktis” dengan nilai rata-
rata 4,69 pada kegiatan uji coba.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Project Based Learning (PjBL)

Abstract

This research aims to develop a Project Based Learning (PjBL) Thematic Learning Module
product for Class Il Elementary Schools that is suitable for use in assisting teaching and learning
activities. The research method used in this research is the research and development (RnD)
method by adapting the ADDIE model with 5 stages, namely: Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation. The sources for this research were 30 students and 3 expert
validators consisting of 1 design expert, language expert and material expert. Data collection
techniques in this research were observation, interviews and questionnaires. The results of
research into the validity of the Project Based Learning Module product received the "Very
Valid" category. Namely, in the design aspect, the average score was 4.67, in the language
aspect, the average score was 4.68, in the material aspect, the average score was 4.65 in the trial
activities, and in the product practicality aspect, the Project Based Learning Module obtained the
"Very Practical” criterion with an average score of 4.69 in the trial activities.

Keywords: Development, Module, Project Based Learning (PjBL)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter manusia,
melalui pendidikan kita akan memiliki kecakapan dalam hidup untuk bersaing menghadapi
kehidupan yang terus bergerak maju diberbagai bidang. Di Indonesia sendiri peran pendidikan
sangat diperlukan untuk membentuk sumber daya manusia yang berdaya saing dan aktif sehingga
dapat menghadapi era globalisasi. Proses pendidikan sendiri telah diperoleh seseorang mulai
dari lingkungan keluarganya hingga kejenjang sekolah, hal ini biasanya diperoleh dari sekolah-
sekolah formal dimana indonesia sendiri mempunyai lembaga pendidikan dan kebudayaan yang
dikelola dan diatur dalam undang-undang oleh pemerintah.
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Pendidikan dan pemerintah akan selalu berkaitan dikarenakan proses pendidikan sendiri
harus sesuai dengan aturan dan udang-undang untuk mencapai sebuah sistem pendidikan yang
dapat memberikan pengetahuan pengajaran dan pengalaman kerja kepada peserta didik. Sistem
pendidikan di indonesia sendiri terbilang masih berkembang sehingga diperlukan para tenaga
pendidik yang mampu berkompetensi dan mengikuti perkembangan zaman. Lajunya
pertumbuhan tekonologi juga bisa memberikan dampak positif untuk guru, yaitu guru bisa
menggunakan teknologi dalam berinovasi dan kreasi dalam menciptakan suasana belajar, model
belajar, dan perangkat belajar yangmembantu meningkatkan kualitas belajar.

Proses pendidikan sendiri telah diperoleh seseorang mulai dari lingkungan keluarganya,
hingga kejenjang sekolah. Hal ini didapatkan dari pendidikan melalui belajar dan mengajar.
Selain itu dengan pendidikan akan memberikan Kita regenerasi bibit terdidik dalam
memperbaiki system pendidikan yang ada. Proses yang ditempuh merupakan dua konsep yang
tidak bisa dipisahkan satu sama lain yaitu belajar dan mengajar di dunia pendidikan. Pendidikan
Kurikulum 2013 sendiri memberikan pembelajaran secara terpadu dengan pemerintah sendiri
yang menunjukan keseriusan dalam mengembangkan kurikulum 2013. Kurikulum adalah
seperangkat rencana pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan Pendidikan dan
silabusnya pada setiap satuan pendidikan (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dalam Arifin,
2018:59). Kurikulum adalah pedoman seorang guru dalam menerapkan proses belajar
pembelajaran,untuk mencapai suatu tujuan pendidikan serta menjadi pedoman di semua jenjang
satuan pendidikan. Sebelum penggunaan dan penerapan kurikulum 2013, perubahan
kurikulum sudah pernah terjadi dari masa ke masa sebelum K13 Indonesia menggunakan
kurikulum KTSP.

Selain perangkat pembelajaran dan buku-buku pembelajaran berdasarkan pada kurikulum
2013 dan pemerintan, hal ini mungkin akan menyebabkan keterbatasan pengetahuan,
dikarenakan buku yang dan media cenderung itu-itu saja. Sebagai guru alangkah baiknya
menuangkan ide dalam memberikan inovasi pada perangkat belajar, dan media belajar, baik itu
buku ajar, bahan ajar, media, serta soal-soal yang melatih anak untuk berpikir kritis. Modul
sendiri merupakan poin penting pada saat guru hendak menyampaikan materi. Hal ini
diperlukan untuk memberikan pembelajaran secara konteks dan kognitif secara konkret.

Pembelajaran tematik menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan sehingga secara utuh memerlukan kreativitas perseta didik, guru berperan
sebagai fasilitator yang aktif untuk memberikan wadah bagi peserta didik. Hal ini perlu
diterapkan berbagai model pembelajaran yang menarik, Kkreatif, inovatif yang dapat
mengaktifkan siswa salah satunya adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
atau model pembelajaran berbasis proyek.

Model Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu model pembelajaran dengan ciri
khusus adanya kegiatan merancang dan melakukan sebuah proyek didalamnya untuk
menghasilkan sebuah produk. Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar secara
langsung kepada peserta didik, melalui kegiatan pembuatan proyek yang berujung pada
terciptanya sebuah produk. Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik dapat dikerjakan secara
individu atau berkelompok dan dilaksanakan oleh peserta didik dalam waktu tertentu secara
berkolaboratif, menghasilkan sebuah modul berbasis proyek kemudian hasilnya akan
ditampilkan atau dipresentasikan. Implementasi model pembelajaran berbasis proyek dalam
kegiatan belajar mengajar harus disesuaikan dengan materi pembelajaran yang dapat di terapkan
dalam pembuatan proyek.

Modul pembelajaran pada sekolah dasar biasa berupa buku ajar, yang dikembangkan atas
dasar kurikulum dengan materi yang dipilih sesuai dengansilabus atau indikator capaian suatu
pembelajaran. Materi yang disajikan biasanya bisa berupa keadaan kejadian atau peristiwa
disekitar peserta didik. Terlebih lagi teruntuk kelas rendah seperti kelas 111 SD. Hal memberikan
inovasi pengembangan pentingnya penggunaan modul berbasis proyek dengan materi
pembelajaran tematik terpadu yang terdapat 1 pembelajaran.

Berdasarkan hasil obserbvasi selama PLP Il di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak
Tenggara, guru biasanya hanya menggunakan buku tema, serta LKS, namun belum bisa
memberikan materi melalui bahan materi lain seperti modul berbasis proyek. Selain itu masih
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terdapat peserta didik yang masih kurang bersemangat dalam belajar, mungkin dikarenakan
kurangnya penerapan model-model belajar lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 111 Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak
Tenggara. Pembelajaran dilakukan dengan tatap muka, kurikulum yang digunakan juga
masih kurikulum 2013 untuk Kelas Il, 111, V, dan VI. Sedangkan Kelas | dan IV masih dalam
tahap percobaan penggunaan kurikulum merdeka. Biasanya guru menggunakan bahan ajar yang
telah disediakan oleh pihak sekolah, media belajar disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik,
terdapat peserta didik yang sulit memahami dan ada pula yang aktif. Penggunaan modul berbasis
proyek belum pernah diterapkan, karena biasanya guru mengajar menggunakan perangkat
belajar seperti RPP, dan buku tema. Guru kelas Ill juga tertarik untuk menggunakan modul
berbasis Project Based Learning (PjBL).

Modul berbasis proyek ini diperlukan untuk memberikan pembelajaran yang menitik
beratkan peserta didik untuk memahami secara langsung dan mendapatkan pengelaman
langsung. Pada modul yang akan dikembangkan ini tetap memberikan materi dan proyek yang
akan membantu peserta didik untuk belajar dengan aktif. Oleh sebab itu diperlukan
pembelajaran berbasis proyek untuk memecahkan permasalahan yang ada di kelas tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Berbasis Project Based Learning (PjBL) Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri
09 Pontianak Tenggara” sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu: Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation. Peneliti memilih menggunakan model ADDIE
dikarenakan model pengembangan ini memiliki tahapan unggul pada tahapan kerjanya yang
sistematik. Penggunaan model ADDIE untuk menghasilkan produk Modul berbasis Project
Based Learning (PjBL) pada tema 4 kewajiban dan hakku subtema 1 kelas Ill Sekolah Dasar
Negeri 09 Pontianak Tenggara yang dirancang secara tahap-pertahap.

Penelitian ini melibatkan 10 orang perseta didik kelas 111 SDN 09 Pontianak Tenggara
untuk uji coba kelompok kecil sebagai responden penggunaan produk Modul Berbasis Project
Based Learning (PjBL), 20 orang perseta didik kelas 111 SDN 09 Pontianak Tenggara untuk uji
coba kelompok besar sebagai responden penggunaan produk Modul Berbasis Project Based
Learning (PjBL) dan 3 orang validator yang memvalidasi produk yaitu ahli desain berjumlah 1
orang, ahli Bahasa berjumlah 1 orang dan ahli materi berjumlah 1 orang.

Teknik analisis data dalam produk Modul Berbasis Project Based Learning (PjBL) ialah
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari hasil angket validasi dan
kepraktisan terhadap produk Modul Berbasis Project Based Learning (PjBL) yang
dikembangkan. Sementara itu data kualitatif diperoleh dari hasil interpretasi data kuantitatif,
hasil wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Validitas

Dari hasil validasi pada aspek desain produk Modul PjBL termasuk kriteria yang valid
dan layak untuk diuji cobakan. Peneliti telah mengikuti saran dan komentar dari ahli desain
untuk menambahkan variasi warna dan kontras warna, serta konsisten dalam pemilihan model
gambar, sehingga tampilan Modul PjBL menjadi lebih menarik. Dari hasil validasi aspek bahasa
oleh validator ahli bahasa produk Modul PjBL termasuk kriteria yang sangat valid dan layak
untuk diuji cobakan. Peneliti telah melakukan revisi sesuai saran dan komentar dari ahli bahasa,
yaitu memperbaiki kalimat dan tata bahasa yang kurang tepat agar kalimat sesuai dengan
PUEBI. Dari hasil validasi pada aspek materi produl Modul PjBL termasuk kriteria sangat valid
dan layak diuji cobakan. Peneliti telah mengikuti saran dan komentar dari ahli materi untuk
menambahkan Indikator dan tujuan pembelajaran didalam modul agar modul tidak menyimpang
dari tujuan pembelajaran.

Proses validasi sangat penting dilakukan sebelum produk diuji cobakan untuk menilai
produk tersebut layak untuk diujicobakan atau belum. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono
(2019:536), proses validasi ini dilakukan untuk menilai apakah produk yang dikembangkan
sudah layak untuk dicobakan atau belum, validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional karena
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masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional dari para ahli dan belum bersifat uji
coba secara empiris. Setelah produk dinyatakan layak diuji cobakan berdasarkan hasil analisis
validasi produk oleh validator ahli, kemudian produk di uji cobakan kepada peserta didik.

Kegiatan uji coba produk dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama uji coba pada
kelompok kecil dan tahap kedua uji coba pada kelompok besar. Peserta didik diminta untuk
memberikan tanggapan dan penilaian terhadap modul yang dikembangkan melalui angket uji
coba produk. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dan tanggapan yang diberikan peserta
didik, modul kemudian direvisi. Revisi produk berdasarkan uji coba kelompok kecil bertujuan
untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap produk akhir. Semua informasi dan
tanggapan atas perbaikan produk awal dilakukan untuk menghasilkan produk utama.

Tingkat validitas produk pada aspek desain berdasarkan uji coba kelompok kecil
memperoleh nilai rata-rata yaitu 4,66 dengan Kkategori sangat valid. Tidak terdapat
revisi/perbaikan pada aspek desain karena desain yang digunakan dalam modul PjBL sudah
menarik dan dipuji bagus oleh peserta didik. Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji coba
kelompok besar dan diperoleh nilai rata-rata yaitu 4,67 dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil uji coba produk pada peserta didik dapat disimpulkan bahwa tingkat validitas
Modul PjBL pada Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 pada aspek desain sangat valid dengan
total nilai rata-rata 4,67.

Tingkat validitas produk pada aspek bahasa berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil
memperoleh nilai rata-rata yaitu 4,58 dengan kategori sangat valid. Tidak terdapat
revisi/perbaikan pada aspek bahasa karena bahasa yang digunakan dalam Modul PjBL sudah
sederhana dan jelas sehingga peserta didik mudah memahaminya. Hasil uji coba kelompok
besar pada aspek bahasa memperoleh nilai rata-rata yaitu 4,68 dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil uji coba produk pada peserta didik dapat disimpulkan bahwa tingkat validitas
Modul PjBL pada Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 pada aspek bahasa sangat valid dengan
total nilai rata-rata 4,68.

Tingkat validitas produk pada aspek materi berdasarkan uji coba kelompok kecil
memperoleh nilai rata-rata yaitu 4,56 dengan kategori sangat valid. Tidak terdapat
revisi/perbaikan pada aspek materi. Materi dalam Modul disesuaikan dengan pembelajaran
tematik dan dekat dengan keseharian peserta didik sehingga mudah dipahami serta memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran tematik yang
dikemukakan oleh Rusman ( 2015:140), materi disajikan dalam konteks tema yang jelas agar
peserta didik dapat merasakan manfaat dan makna belajar. Hasil uji coba kelompok besar pada
aspek bahasa memperoleh nilai rata-rata yaitu 4,65 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan
hasil uji coba produk pada peserta didik dapat disimpulkan bahwa tingkat validitas Modul PjBL
pada Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 pada aspek materi sangat valid dengan total nilai rata-
rata 4,65.

2. Kepraktisan

Tingkat kepraktisan Modul PjBL berdasarkan uji coba kelompok kecil memperoleh nilai
rata-rata 4,60 dengan kategori sangat valid. Produk Modul PjBL dikatakan praktis terkait
dengan kemudahan Modul tersebut digunakan. Pada kegiatan uji coba tidak terdapat kritik dan
saran dari peserta didik untuk memperbaiki produk. Tanda kepraktisan dari suatu bahan ajar
cetak yaitu dapat dengan mudah digunakan dalam proses belajar (Andromed dalam Nurhamdiah
dkk,. 2020:195)

Hasil uji coba produk pada kelompok besar memperoleh nilai rata-rata 4,69 dengan
kategori sangat praktis. Dalam kegiatan uji coba produk Modul PjBL mendapat respon yang
positif dari peserta didik. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran dengan menggunakan Modul
PjBL peserta didik terlihat antusias dan semangat dalam belajar. Produk Modul PjBL dapat
digunakan oleh semua peserta didik baik yang lamban maupun yang pandai. Berdasarkan hasil
uji coba produk dapat disimpulkan bahwa produk Modul PjBL pada Tema 4 Subtema 1
Pembelajaran 1 sangat praktis dengan total nilai rata-rata 4,69.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Modul Project Based
Learning (PjBL) Pembelajaran Tematik Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara
dapat di ambil kesimpulan bahwa:
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1. Tingkat validasi produk Modul PjBL berdasarkan hasil uji coba oleh peserta didik pada
aspek desain memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,67 yang termasuk kriteria “Sangat Valid”.
Didukung oleh hasil validasi dari validator ahli desain yaitu 4,0 yang termasuk kriteria
“Valid”.

2. Tingkat validasi produk Modul PjBL berdasarkan hasil uji coba oleh peserta didik pada
aspek bahasa memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,68 yang termasuk kriteria “Sangat Valid”.
Didukung oleh hasil validasi dari validator ahli Bahasa yaitu, 4,63 yang termasuk kriteria
“Sangat Valid”.

3. Tingkat validasi produk Modul PjBL berdasarkan hasil uji coba oleh peserta didik pada
aspek materi memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,65 yang termasuk kriteria “Sangat Valid”,
didukung oleh hasil validasi dari validator ahli materi yaitu, 4,64 yang termasuk Kriteria
“Sangat Valid”.

4. Tingkat kepraktisan produk Modul PjBL dinyatakan sangat praktis digunakan untuk
mempermudah peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 4,69
pada kegiatan uji coba yang termasuk kriteria “Sangat Praktis”
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